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ABSTRAK

PROFIL PEMAHAMAN SISWA SMA DALAM

MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA NON RUTIN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman
siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika non rutin. Penelitian ini termasuk
jenis penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
sebanyak 2 orang siswa kelas XI IPA SMA NEGERI 6 Kupang, pemilihan subyek
berdasarkan hasil ulangan harian siswa dan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran
kemudian dipilih siswa yang berkemampuan tinggi dan sedang.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan
dokumentasi. Data penelitian yang kredibel diperoleh dengan metode triangulasi
waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan matematika
tinggi dapat memahami apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, pada langkah
perencanaan subjek belum mampu menjelaskan langkah penyelesaian, namun pada
tahap pelaksanaan penyelesaian subjek masih kurang memahami ketentuan yang ada
dan pada tahap memeriksa kembali subjek memeriksa kembali jawabandan yakin
bahwa jawaban sudah benar. Sedangkan subyek yang berkemampuan sedang dapat
memahami apa yang diketahui dan yang yang ditanyakan dalam soal namun dalam
tahap perencanaan subyek tidak sepenuhnya menjelaskan langkah penyelesaian. Pada
tahap pelaksanaan penyelesaian subjek memahami ketentuan yang ada dan pada
tahap memeriksa kembali subjek yakin dengan jawaban yang dikerjakannya.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
SMA Negeri 6 dalam menyelesaikan soal matematika non rutin masih sangat minim
terutama dalam tahap merencanakan penyelesaian.

Kata Kunci: pemahaman siswa.



ABSTRACT
DEEP HIGH SCHOOL UNDERSTANDING PROFILE
SOLVING NON ROUTINE MATH PROBLEMS

The study aims to describe the ability of understanding dalarn high school dalarn solve a problem
of non-nutn research, including the type of descriptive research and using a qualitative subject of study as
many as 2 students of state high school science 6 mussel, the selection of subjects based on test student
The method for collecting data in the study is tests, interviews and dokubes obtained data, a deepening
test, by the method of time triangulation, resulting from the study shows that subjects with advanced
mathematical ability can capture what remains and are asked in terms of, at the very least, But in the
process of implementing the implementation, the subject of masth is less robust, the subject reestablished,
and the correct answer to the question, while the higher-capable subject was able to achieve what is
known and what is asked in the questionat the time of the subject's planning. It fully explains the
alignment of the procedures at the execution stage. The subject is unable to understand the rules and at the
exponential stage of restructuring the subject is confident of the answers it is doing. Based on the above
discussion, the solution could be that high school students' understanding of non-regularly vetting the
guestion is very poor, especially in the process of executing alignment.

Key words : student understanding



